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 Abstract  

 

The implementation of Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK) No. 35 

in nonprofit organizations has received considerable research attention, but studies 

examining its application to the preparation of mosque financial statements at the local 

level remain limited. This study aimed to analyze the preparation of financial statements 

based on ISAK No. 35 at Masjid Taqwa Kampung Batas, Cipang Kanan Village, Rokan 

IV Koto Subdistrict, Rokan Hulu Regency, in 2025. This study employed a qualitative 

approach with a case study design. The informants comprised the mosque’s chairperson, 

secretary, and treasurer, who were selected through purposive sampling. Data were 
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collected through observation, interviews, and documentation and subsequently analyzed 

using an interactive analysis model comprising data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results showed that Masjid Taqwa’s financial statements were 

still prepared in a simple form consisting of records of cash inflows, cash outflows, and 

cash balances and therefore did not yet comply with the provisions of ISAK No. 35. 

Based on the available transaction data, these records could be reconstructed into a 

statement of financial position, statement of comprehensive income, statement of 

changes in net assets, statement of cash flows, and notes to the financial statements in 

accordance with the standard. These findings reinforce the importance of accountability 

in the management of nonprofit organizations and provide a practical contribution in the 

form of a financial statement preparation model based on ISAK No. 35 for mosque 

administrators. This study highlights the need to strengthen administrators’ competence 

in preparing standardized financial statements and opens opportunities for further 

research on nonprofit organizations with a broader scope. 

Keywords: ISAK No. 35; Nonprofit Organizations; Financial Statements; 

Accountability; Mosques 

 

Abstrak: Penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 pada organisasi nirlaba 

telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian, tetapi kajian mengenai penerapannya dalam 

penyusunan laporan keuangan masjid pada tingkat lokal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis penerapan penyusunan laporan keuangan berdasarkan ISAK No. 35 pada Masjid Taqwa 

Kampung Batas, Desa Cipang Kanan, Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu, tahun 

2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan terdiri 

atas ketua, sekretaris, dan bendahara masjid yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan Masjid Taqwa masih disusun secara sederhana 

berupa pencatatan kas masuk, kas keluar, dan saldo kas sehingga belum memenuhi ketentuan ISAK 

No. 35. Berdasarkan data transaksi yang tersedia, pencatatan tersebut dapat direkonstruksi menjadi 

laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan standar. Temuan ini memperkuat pentingnya 

akuntabilitas dalam pengelolaan organisasi nirlaba dan memberikan kontribusi praktis berupa model 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan ISAK No. 35 bagi pengurus masjid. Penelitian ini 

menegaskan perlunya peningkatan kompetensi pengurus dalam menyusun laporan keuangan yang 

terstandar serta membuka peluang penelitian lanjutan pada organisasi nirlaba dengan cakupan yang 

lebih luas. 

Kata Kunci: ISAK No. 35; Organisasi Nirlaba; Laporan Keuangan; Akuntabilitas; Masjid 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi nirlaba merupakan entitas yang menjalankan kegiatan operasionalnya bukan 

untuk memperoleh keuntungan, melainkan memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui 

kegiatan sosial, pendidikan, keagamaan, dan kemanusiaan. Salah satu bentuk organisasi nirlaba 
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yang memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia adalah masjid. Selain 

sebagai tempat ibadah, masjid juga berfungsi sebagai pusat dakwah, pendidikan Islam, kegiatan 

sosial, serta pemberdayaan ekonomi umat. Dalam menjalankan berbagai aktivitas tersebut, 

masjid mengelola dana yang berasal dari infak, sedekah, zakat, wakaf, hibah, dan sumbangan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan masjid harus dilakukan secara transparan, 

akuntabel, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku agar mampu meningkatkan 

kepercayaan jamaah dan para donatur terhadap pengelolaan dana umat (Mardiasmo, 2021; 

Ikatan Akuntan Indonesia [IAI], 2022). 

Peningkatan tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana organisasi nirlaba mendorong Ikatan Akuntan Indonesia menerbitkan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba. Standar ini mengatur bahwa organisasi nirlaba harus menyusun laporan 

posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan sehingga informasi yang disajikan menjadi lebih relevan, 

andal, mudah dipahami, serta dapat dibandingkan antarperiode. Penerapan ISAK No. 35 juga 

menjadi instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola organisasi yang baik (good governance) 

melalui peningkatan kualitas pelaporan keuangan. 

Meskipun demikian, implementasi ISAK No. 35 pada organisasi nirlaba di Indonesia 

masih menghadapi berbagai kendala. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

organisasi keagamaan, termasuk masjid, masih menyusun laporan keuangan secara sederhana 

berupa pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas sehingga belum memenuhi komponen 

laporan keuangan sebagaimana diatur dalam ISAK No. 35. Kondisi tersebut umumnya 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman pengurus mengenai standar akuntansi, minimnya 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi, serta belum tersedianya 

pedoman teknis dalam penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba. 

Berdasarkan isi dokumen penelitian, kondisi serupa juga ditemukan pada Masjid 

Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan 

Hulu. Pengurus masjid masih menyusun laporan keuangan dalam bentuk pencatatan kas 

masuk, kas keluar, dan saldo kas tanpa menyusun laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, maupun catatan atas laporan 

keuangan sesuai ketentuan ISAK No. 35. Akibatnya, informasi keuangan yang dihasilkan 
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belum sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan organisasi secara menyeluruh dan belum 

memberikan tingkat akuntabilitas yang optimal kepada masyarakat sebagai penyedia dana. 

Menurut pandangan peneliti, penerapan ISAK No. 35 bukan hanya bertujuan 

memenuhi ketentuan standar akuntansi, tetapi juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 

moral dan administratif kepada masyarakat yang telah mempercayakan pengelolaan dana 

kepada pengurus masjid. Organisasi yang mampu menyajikan laporan keuangan sesuai standar 

akan memiliki tingkat transparansi yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

publik dan mendukung keberlanjutan organisasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi ISAK No. 35 berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelaporan 

keuangan, akuntabilitas, dan transparansi organisasi nirlaba. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas implementasi ISAK No. 35 pada berbagai 

organisasi nirlaba. Yulianti et al. (2023) menyimpulkan bahwa penerapan ISAK No. 35 mampu 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan yayasan. Caniago dan Susanti 

(2025) menemukan bahwa sebagian besar masjid masih menyusun laporan keuangan secara 

sederhana sehingga belum memenuhi ketentuan ISAK No. 35. Penelitian Wardokhi et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa implementasi ISAK No. 35 pada yayasan masih belum 

optimal karena laporan keuangan yang disusun belum sesuai dengan seluruh komponen 

standar. Selain itu, penelitian Budiarso dan Maradesa (2024) menegaskan bahwa penerapan 

ISAK No. 35 mampu meningkatkan akuntabilitas organisasi nirlaba apabila didukung oleh 

kompetensi sumber daya manusia dan komitmen pengelola. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada 

yayasan, gereja, lembaga pendidikan, maupun masjid di daerah lain. Belum ditemukan 

penelitian yang secara khusus menganalisis penerapan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan ISAK No. 35 pada Masjid Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan 

Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Oleh karena itu, terdapat research gap yang 

perlu dikaji lebih lanjut, yaitu bagaimana tingkat kesesuaian penyusunan laporan keuangan 

masjid dengan ketentuan ISAK No. 35 serta faktor-faktor yang memengaruhi 

implementasinya. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis kesesuaian penyusunan 

laporan keuangan Masjid Taqwa berdasarkan ISAK No. 35 sekaligus mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi dalam penerapannya sebagai upaya meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan keuangan masjid. Penelitian ini menggunakan teori akuntabilitas dan teori 

pelaporan keuangan sebagai landasan analisis. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis penerapan penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba 

berdasarkan ISAK No. 35 pada Masjid Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan 

Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2025. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dibandingkan penelitian sebelumnya karena 

tidak hanya menganalisis kesesuaian penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba 

berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35, tetapi juga 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan belum optimalnya penerapan standar 

tersebut pada Masjid Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada 

yayasan, gereja, pondok pesantren, atau organisasi sosial lainnya, penelitian ini mengambil 

objek masjid sebagai lembaga keagamaan yang mengelola dana publik dalam jumlah yang 

cukup besar sehingga membutuhkan sistem pelaporan keuangan yang lebih akuntabel dan 

transparan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai tingkat kesesuaian praktik penyusunan laporan keuangan masjid dengan 

ketentuan ISAK No. 35 sekaligus menjadi masukan bagi pengurus masjid dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan teori akuntabilitas sebagai landasan utama dalam 

menganalisis pertanggungjawaban pengelolaan dana organisasi nirlaba. Teori akuntabilitas 

menjelaskan bahwa setiap organisasi yang mengelola dana masyarakat memiliki kewajiban 

untuk mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya secara terbuka, jujur, dan dapat 

dipercaya kepada seluruh pemangku kepentingan (Mardiasmo, 2021). Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan teori pelaporan keuangan yang menekankan bahwa laporan keuangan harus 

memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat 

dibandingkan sehingga mampu memberikan informasi yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan (Weygandt et al., 2022). Penerapan ISAK No. 35 merupakan implementasi dari 

kedua teori tersebut karena standar ini memberikan pedoman bagi organisasi nirlaba dalam 

menyusun laporan keuangan yang memenuhi prinsip akuntabilitas dan transparansi (Ikatan 

Akuntan Indonesia [IAI], 2022). 

Berdasarkan hasil observasi pada Masjid Taqwa Kampung Batas, penyusunan laporan 

keuangan masih terbatas pada pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas sehingga belum 

mencerminkan seluruh komponen laporan keuangan sebagaimana dipersyaratkan dalam ISAK 

No. 35. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi keuangan yang dihasilkan belum 
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sepenuhnya menggambarkan posisi keuangan dan kinerja organisasi secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis mengenai kesesuaian praktik penyusunan laporan keuangan yang 

telah diterapkan dengan ketentuan standar akuntansi yang berlaku, sekaligus mengidentifikasi 

berbagai kendala yang menyebabkan belum optimalnya implementasi ISAK No. 35 pada 

pengelolaan keuangan masjid. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba berdasarkan ISAK No. 35 pada Masjid Taqwa 

Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu 

Tahun 2025. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

laporan keuangan yang disusun oleh pengurus masjid dengan ketentuan ISAK No. 35, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penerapannya, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan agar penyusunan laporan keuangan masjid menjadi lebih akuntabel, 

transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara teoretis sebagai pengembangan kajian akuntansi organisasi 

nirlaba serta secara praktis menjadi bahan evaluasi bagi pengurus masjid dalam meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana umat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam 

penerapan penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba berdasarkan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 pada Masjid Taqwa Kampung Batas. Melalui pendekatan 

ini, peneliti mengidentifikasi kondisi penyusunan laporan keuangan yang diterapkan oleh 

pengurus masjid, kemudian menganalisis kesesuaiannya dengan ketentuan ISAK No. 35 

sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai praktik pelaporan keuangan yang 

berlangsung. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara 

alamiah berdasarkan perspektif partisipan melalui proses pengumpulan dan interpretasi data 

secara sistematis (Creswell & Poth, 2018; Merriam & Tisdell, 2016). 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus karena penelitian difokuskan pada 

satu objek, yaitu Masjid Taqwa Dusun III Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan 

Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Desain ini dipilih agar peneliti dapat mengkaji secara 
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mendalam proses penyusunan laporan keuangan yang diterapkan oleh pengurus masjid, 

mengidentifikasi kesesuaiannya dengan ISAK No. 35, serta menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasi standar tersebut. Penelitian dilaksanakan mulai Januari 2026 sesuai 

dengan jadwal penelitian yang telah ditetapkan. Penggunaan desain studi kasus sesuai untuk 

mengeksplorasi fenomena dalam konteks nyata secara mendalam (Yin, 2018; Stake, 1995). 

Partisipan penelitian terdiri atas pengurus Masjid Taqwa yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan keuangan masjid. 

Informan penelitian meliputi ketua masjid, sekretaris masjid, dan bendahara masjid. Secara 

spesifik, informan yang diwawancarai adalah Bapak Nazlir selaku ketua masjid, Bapak Fauzan 

selaku sekretaris, dan Bapak Hendri selaku bendahara Masjid Taqwa. Ketiga informan tersebut 

dipilih karena berperan langsung dalam proses pencatatan, pengelolaan, dan 

pertanggungjawaban keuangan masjid. Teknik purposive sampling banyak digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk memperoleh informan yang benar-benar memahami fenomena yang 

diteliti (Palinkas et al., 2015; Patton, 2015). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument), sedangkan 

instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Data 

diperoleh melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung proses penyusunan laporan keuangan di Masjid 

Taqwa. Wawancara dilakukan secara semi structured kepada pengurus dan bendahara masjid 

guna memperoleh informasi mengenai praktik penyusunan laporan keuangan, kendala yang 

dihadapi, serta pemahaman terhadap ISAK No. 35. Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen berupa profil masjid, bukti transaksi, serta pencatatan kas masuk 

dan kas keluar tahun 2025 sebagai bahan analisis. Selain itu, penelitian menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara serta data sekunder yang berasal dari 

dokumen pembukuan, arsip, dan sumber tertulis lainnya. Penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data bertujuan meningkatkan kredibilitas melalui triangulation (Creswell & Poth, 

2018; Nowell et al., 2017). 

Teknik analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terlebih dahulu direduksi dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk memudahkan 
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interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan mengenai tingkat kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan Masjid Taqwa dengan ISAK No. 35 serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi implementasinya. Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian menerapkan teknik triangulation sumber dan metode dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis ini mengacu pada model Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014), serta didukung oleh konsep analisis tematik dalam penelitian kualitatif 

(Braun & Clarke, 2022). 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan pada Masjid 

Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan 

Hulu masih menggunakan sistem pencatatan sederhana berupa kas masuk, kas keluar, dan 

saldo kas. Pencatatan tersebut telah digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

jamaah, namun belum memenuhi ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 

No. 35 karena belum menyajikan laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 

Berdasarkan dokumen keuangan Masjid Taqwa tahun 2025, peneliti kemudian 

melakukan penyusunan kembali laporan keuangan sesuai dengan ketentuan ISAK No. 35. 

Tahapan yang dilakukan meliputi identifikasi transaksi, penyusunan neraca saldo awal, 

penyusunan jurnal umum, posting ke buku besar, penyusunan neraca saldo sebelum 

penyesuaian, penyusunan jurnal penyesuaian, posting buku besar penyesuaian, penyusunan 

neraca saldo setelah penyesuaian, hingga penyusunan lima komponen laporan keuangan 

organisasi nirlaba. 

Tabel 1. Tahapan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK No. 35 

Tahapan Hasil 

Identifikasi transaksi Seluruh transaksi tahun 2025 diidentifikasi berdasarkan bukti transaksi 

Jurnal umum  Transaksi dicatat ke dalam jurnal umum 

Buku besar      Saldo setiap akun diposting ke buku besar    

Neraca saldo     Disusun sebelum dan sesudah penyesuaian       

Jurnal penyesuaian Dilakukan penyusutan aset tetap       

Laporan keuangan   Disusun sesuai ISAK No. 35    

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa proses penyusunan laporan keuangan dilakukan secara bertahap 

hingga menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan ISAK No. 35. 
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Hasil identifikasi transaksi menunjukkan bahwa sumber penerimaan Masjid Taqwa 

berasal dari infak, sedekah, wakaf, dana yatim, hasil ikan larangan masjid, serta pendapatan 

lainnya. Sementara itu, pengeluaran digunakan untuk membiayai kegiatan operasional masjid, 

pembayaran honor, konsumsi, transportasi, listrik dan air, penyerahan dana yatim, serta 

pembelian aset tetap. Selanjutnya dilakukan penyusunan jurnal penyesuaian terhadap aset tetap 

yang dimiliki masjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah tidak mengalami penyusutan, 

sedangkan bangunan, mesin, dan peralatan mengalami penyusutan menggunakan metode garis 

lurus. Setelah jurnal penyesuaian diposting ke buku besar, diperoleh neraca saldo setelah 

penyesuaian sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, berhasil disusun lima komponen laporan 

keuangan organisasi nirlaba sesuai ISAK No. 35 yang meliputi: 1) Laporan Penghasilan 

Komprehensif; 2) Laporan Perubahan Aset Neto; 3) Laporan Posisi Keuangan; 4) Laporan 

Arus Kas; 5) Catatan atas Laporan Keuangan. Penyusunan lima laporan tersebut memberikan 

informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi keuangan Masjid Taqwa dibandingkan dengan 

sistem pencatatan sebelumnya yang hanya berupa kas masuk dan kas keluar. 

Hasil penyusunan laporan perubahan aset neto menunjukkan bahwa pada akhir tahun 

2025 Masjid Taqwa memiliki aset neto tanpa pembatas sebesar Rp393.758.500, sedangkan aset 

neto dengan pembatas sebesar Rp81.404.000. Pengelompokan tersebut memudahkan 

pengurus dalam membedakan dana yang dapat digunakan untuk operasional umum dengan 

dana yang penggunaannya telah ditentukan oleh pemberi dana. 

Meskipun laporan keuangan berhasil disusun sesuai ISAK No. 35 melalui proses 

pengolahan data oleh peneliti, penelitian ini menemukan bahwa pengurus Masjid Taqwa belum 

menerapkan penyusunan laporan keuangan tersebut dalam praktik sehari-hari. Sistem 

pencatatan yang digunakan masih terbatas pada pencatatan kas masuk, kas keluar, dan saldo 

kas sehingga informasi mengenai aset, aset neto, penyusutan aset tetap, maupun arus kas belum 

disajikan secara lengkap. Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa belum diterapkannya 

ISAK No. 35 dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan pengurus mengenai standar 

akuntansi organisasi nirlaba serta belum tersedianya sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dalam penyusunan laporan keuangan sesuai standar. Oleh karena itu, meskipun 

data keuangan yang dimiliki cukup lengkap untuk disusun menjadi laporan sesuai ISAK No. 

35, praktik pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pengurus masih belum mengikuti standar 

tersebut. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan pada Masjid 

Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan 

Hulu belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) No. 35. Pengurus masjid masih menggunakan sistem pencatatan sederhana yang hanya 

memuat kas masuk, kas keluar, dan saldo kas sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

jamaah. Meskipun sistem tersebut telah memberikan informasi mengenai arus penerimaan dan 

pengeluaran dana, informasi yang dihasilkan belum mampu menggambarkan posisi keuangan, 

perubahan aset neto, maupun kinerja keuangan organisasi secara menyeluruh sebagaimana 

dipersyaratkan dalam ISAK No. 35. 

Temuan tersebut menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu bahwa penyusunan 

laporan keuangan Masjid Taqwa belum memenuhi standar pelaporan keuangan organisasi 

nirlaba. Setelah dilakukan rekonstruksi data keuangan berdasarkan dokumen transaksi tahun 

2025, peneliti berhasil menyusun laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan sesuai 

dengan ketentuan ISAK No. 35. Hal ini menunjukkan bahwa data keuangan yang dimiliki 

masjid sebenarnya telah memadai untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai standar, 

namun belum didukung oleh kemampuan teknis pengurus dalam menerapkan standar 

akuntansi tersebut. 

Berdasarkan perspektif teori akuntabilitas, organisasi yang mengelola dana publik 

memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya secara 

transparan, jujur, dan dapat dipercaya kepada seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK No. 35 tidak hanya berfungsi sebagai 

pemenuhan standar akuntansi, tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

masyarakat yang telah memberikan infak, sedekah, wakaf, dan bentuk kontribusi lainnya. 

Dengan demikian, penerapan ISAK No. 35 dapat meningkatkan kualitas tata kelola (good 

governance) organisasi nirlaba melalui penyajian informasi keuangan yang lebih lengkap, relevan, 

dan dapat dibandingkan antarperiode. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriastuti (2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan ISAK No. 35 merupakan wujud implementasi prinsip amanah dan akuntabilitas 

dalam organisasi nirlaba. Standar tersebut memungkinkan organisasi menyajikan laporan 

keuangan yang lebih transparan sehingga meningkatkan kepercayaan para pemangku 
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kepentingan terhadap pengelolaan dana publik. Temuan penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian Hartoko (2023) yang menemukan bahwa sebagian organisasi nirlaba masih 

mengalami kesulitan dalam menerapkan ISAK No. 35 karena keterbatasan pemahaman 

pengelola mengenai standar akuntansi. Kondisi serupa ditemukan pada Masjid Taqwa, di mana 

laporan keuangan yang disusun masih terbatas pada pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

kas sehingga belum memenuhi seluruh komponen laporan keuangan organisasi nirlaba. 

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Adawiyah, Daulay, dan 

Syahbudi (2025) yang menyimpulkan bahwa implementasi ISAK No. 35 berkontribusi 

terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas organisasi nirlaba. Perbedaannya, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kendala utama bukan terletak pada ketersediaan data 

keuangan, melainkan pada keterbatasan sumber daya manusia dalam menyusun laporan 

keuangan sesuai standar. Dengan kata lain, data transaksi yang dimiliki Masjid Taqwa 

sebenarnya telah memadai untuk menghasilkan laporan keuangan sesuai ISAK No. 35, tetapi 

belum diolah menjadi laporan keuangan yang lengkap. Temuan ini juga memperkuat hasil 

penelitian Setiadi, Safri, dan Asak (2025) yang menegaskan bahwa penerapan ISAK No. 35 

memerlukan kompetensi akuntansi, komitmen pengelola, dan pemahaman terhadap prinsip-

prinsip pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Tanpa adanya peningkatan kapasitas pengurus, 

implementasi standar akuntansi akan sulit diwujudkan secara optimal. 

Penelitian ini memberikan implikasi secara teoretis maupun praktis. Dari sisi teoretis, 

hasil penelitian memperkuat teori akuntabilitas yang menyatakan bahwa organisasi pengelola 

dana publik harus menyajikan laporan keuangan yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan ISAK No. 35 

merupakan salah satu bentuk implementasi prinsip akuntabilitas dalam organisasi nirlaba, 

khususnya pada lembaga keagamaan seperti masjid. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran kepada pengurus Masjid Taqwa 

mengenai bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK No. 35 sehingga dapat dijadikan 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan pada periode berikutnya. Selain itu, hasil 

penelitian juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengurus masjid lainnya untuk mulai 

menerapkan standar pelaporan keuangan organisasi nirlaba guna meningkatkan transparansi 

dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana umat. Bagi akademisi, penelitian ini 

dapat menjadi referensi untuk pengembangan kajian mengenai implementasi ISAK No. 35 

pada berbagai jenis organisasi nirlaba di Indonesia. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 1) Penelitian hanya dilakukan pada satu 

objek penelitian, yaitu Masjid Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan 

IV Koto Kabupaten Rokan Hulu sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh organisasi nirlaba atau masjid di Indonesia; 2) Data yang dianalisis hanya berasal dari 

laporan keuangan tahun 2025 sehingga belum menggambarkan konsistensi penerapan 

pelaporan keuangan dalam jangka panjang; 3) Penelitian lebih berfokus pada kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan dengan ISAK No. 35 dan belum mengukur tingkat efektivitas 

implementasi standar tersebut terhadap peningkatan akuntabilitas maupun kepercayaan 

masyarakat. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

lebih banyak organisasi nirlaba sebagai objek penelitian, menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi ISAK No. 35 dan dampaknya terhadap kualitas tata kelola 

organisasi nirlaba. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penyusunan laporan keuangan 

organisasi nirlaba berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 pada 

Masjid Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten 

Rokan Hulu Tahun 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan 

yang dilakukan oleh pengurus masjid masih menggunakan sistem pencatatan sederhana berupa 

kas masuk, kas keluar, dan saldo kas sehingga belum memenuhi ketentuan ISAK No. 35. 

Setelah dilakukan analisis dan rekonstruksi terhadap data keuangan yang dimiliki masjid, 

laporan keuangan dapat disusun sesuai standar yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kendala utama penerapan ISAK No. 35 

bukan terletak pada ketersediaan data keuangan, melainkan pada keterbatasan pemahaman 

pengurus mengenai standar akuntansi organisasi nirlaba dan belum adanya sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi dalam penyusunan laporan keuangan sesuai standar. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi sektor 

nirlaba, khususnya mengenai implementasi ISAK No. 35 pada lembaga keagamaan. Secara 
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teoretis, hasil penelitian memperkuat konsep akuntabilitas bahwa organisasi yang mengelola 

dana publik harus menyajikan laporan keuangan yang transparan, andal, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan. Secara praktis, penelitian ini 

menghasilkan contoh penyusunan laporan keuangan Masjid Taqwa berdasarkan ISAK No. 35 

yang dapat dijadikan acuan bagi pengurus masjid maupun organisasi nirlaba lainnya dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini memberikan informasi 

empiris mengenai faktor-faktor yang menghambat penerapan standar akuntansi sehingga dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan program pelatihan, pendampingan, dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang akuntansi organisasi nirlaba. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu objek 

penelitian, yaitu Masjid Taqwa Kampung Batas Desa Cipang Kanan Kecamatan Rokan IV 

Koto Kabupaten Rokan Hulu, serta menggunakan data keuangan satu periode pelaporan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada berbagai 

jenis organisasi nirlaba, seperti masjid, yayasan, lembaga zakat, dan pondok pesantren di 

wilayah yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

implementasi ISAK No. 35. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang, mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed 

methods), serta mengkaji pengaruh penerapan ISAK No. 35 terhadap peningkatan akuntabilitas, 

transparansi, kualitas tata kelola organisasi, dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana publik. 
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